







A. Latar Belakang 
Selada merupakan salah satu sayuran yang sering dikonsumsi oleh 
masyarakat, karena selada mengandung gizi yang baik antara lain: vitamin A, 
vitamin B, dan vitamin C yang berguna untuk kesehatan tubuh. Tanaman 
selada yang terkenal terdiri dari tiga jenis yaitu selada mentega, selada tutup, 
dan selada potong. Tanaman selada dapat tumbuh baik di daerah dataran 
rendah maupun dataran tinggi (pegunungan). Di daerah pegunungan daunnya 
dapat membentuk krop yang besar. Sebaliknya, di dataran rendah tanaman ini 
hanya membentuk krop yang kecil, tetapi cepat berbunga. Selada dapat tumbuh 
dengan baik di tanah yang mengandung pasir atau lumpur (subur), suhu udara 
15-20˚C, dengan derajat keasaman tanah (pH) 5-6.5 (Sunarjono, 2013). 
Menurut Badan Pusat Statistika (2016), bahwa tahun 2010 produksi 
selada sebesar 41.11 ton / tahun dan mengalami penurunan pada tahun 2015 
yaitu sebesar 39.289 ton/ tahun. Laju pertumbuhan produksi selada pada tahun 
2010-2015 yaitu sebesar 5.19 - 6 % per tahun. Tetapi produk nasional selada 
masih lebih rendah dari konsumsi yakni sebesar 35.30 kg / kapita/ tahun. 
Sementara itu volume impor selada di tahun 2015 sebesar 21.1 ton sehingga 
terdapat peluang peningkatan produksi agar mampu memenuhi tingkat 
konsumsi selada nasional. 
Berdasarkan data statistik di atas, dalam upaya meningkatkan jumlah 
produksi selada masih menemui beberapa hambatan salah satunya adalah 
sempitnya lahan pertanian karena selada biasanya ditanam dengan cara 
konvensional. Oleh karena itu, budidaya selada secara hidroponik dapat 
digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan produksi selada karena tidak 
membutuhkan lahan yang luas. Menurut Roidah (2014), bahwa sistem 
hidroponik memiliki beberapa keuntungan antara lain: keberhasilan tanaman 




yang mati lebih mudah diganti dengan tanaman baru, dan harga jual hidroponik 
lebih tinggi dari produk non hidroponik. Salah satu contoh media tanam yang 
dapat digunakan pada sistem hidroponik adalah cocopeat. Cocopeat atau hasil 
olahan sabut kelapa memiliki sifat menahan air yang baik. Media ini terkenal 
lembab dan cocok digunakan di tempat yang panas dan kering, karena mampu 
menahan air cukup lama dalam jumlah yang banyak (Topan, 2007). 
Selain media tanam, proses pemberian nutrisi juga merupakan hal 
penting yang dapat membantu produktivitas tanaman selada. Namun saat ini 
banyak pupuk kimia anorganik yang masih digunakan para petani selada 
Menurut Oviyanti (2016),  penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus 
memiliki dampak yang tidak baik bagi sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, hal 
inilah yang menyebabkan kemampuan tanah mendukung ketersediaan  hara 
dan kehidupan mikroorganisme dalam tanah menurun. Sedangkan nutrisi yang 
biasa digunakan pada pertanian dengan sistem hidroponik adalah AB Mix. 
Selain penggunaan AB mix sebagai nutrisi hidroponik, penggunaan pupuk 
organik cair dapat digunakan untuk menekan penggunaan pupuk anorganik.  
Pupuk organik cair dapat dihasilkan dari pembusukan bahan-bahan 
organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, manusia yang 
kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Penggunaan pupuk organik cair 
pada sistem hidroponik saat ini sudah semakin luas. Hal ini dapat dikarenakan 
pupuk organik cair dapat digunakan sebagai pengganti larutan hara yang 
harganya relatif lebih murah (Alviani, 2015). Menurut Novriani (2019), bahwa 
penggunaan effective microorganisme EM4 dapat mempercepat proses 
fermentasi, kemudian juga dapat memperbanyak kandungan hara dari pupuk 
itu sendiri. Salah satu bahan limbah alami yang dapat dimanfaatkan sebagai 
bahan pembuatan pupuk organik cair pada sistem hidroponik yaitu batang 
pisang. 
Purnomo (2017), bahwa batang pisang yang digunakan untuk 
pembuatan pupuk mengandung unsur-unsur penting yang dibutuhkan tanaman 




ditambahkan pupuk tumbuh menjadi lebih baik. Dengan demikian perlu 
dilakukan penelitian untuk mengetahui efektivitas pemberian pupuk organik 
cair batang pisang dan AB mix sebagai salah satu bentuk pemanfaatan limbah 
batang pisang sebagai alternatif untuk menekan penggunaan pupuk anorganik. 
 
B. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, penulis hanya membatasi penelitian 
sebagai berikut:  
1. Subjek penelitian 
Pupuk organik cair batang pisang, benih selada hijau dan selada merah 
2. Objek penelitian 
Efek Pertumbuhan tanaman selada hijau dan selada merah setelah 
pemberian POC dan AB mix secara hidroponik 
3. Parameter  
Tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar, berat kering, dan konsentrasi 
pemberian POC dan AB mix 
 
C. Rumusan Masalah 
Bagaimanakah efek pemberian pupuk organik cair batang pisang dan AB mix 
terhadap pertumbuhan selada hijau dan selada merah secara hidroponik ? 
 
D. Tujuan penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui efek pemberian pupuk cair 
organik batang pisang dan AB mix terhadap pertumbuhan selada hijau dan 
selada merah secara hidroponik. 
 
E. Manfaat penelitian 
1. Bagi masyarakat : dapat memberikan masukan pada masyarakat bahwa 
pupuk pupuk organik cair batang pisang bermanfaat pada pertumbuhan 




2. Bagi petani: dapat membantu petani dalam meningkatkan produktivitas 
tanaman selada dengan pupuk organik cair dari batang pisang. 
3. Bagi peneliti: dapat bermanfaat dalam penelitian selanjutnya. 
4. Bagi pendidikan: dapat digunakan sebagai bahan materi pembelajaran 
biologi tentang pertumbuhan dan perkembangan di SMA kelas XII pada 
Kompetensi Dasar 3.1. Menganalisis hubungan antara faktor internal dan 
eksternal dengan proses pertumbuhan dan perkembangan pada Makhluk 
hidup. 
 
